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Lampiran 1: Skema Persiapan Isolat Bakteri 

 

 

 

 

Alat dan bahan disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 1210C, selama 15 menit. 

 

Diinkubasi isolat bakteri indigenous air rendaman kenaf dari biakkan murni pada 

media NB sebanyak 100 ml dalam erlenmeyer. 

 

Diinkunbasi dengan shaker water bath pada suhu 370C, selama 24 jam. 

 

Diinkubasi lagi biakkan bakteri indigenous air rendaman kenaf dari media NB  

100 ml ke media NB 300 ml sebanyak 30 ml. 

 

Diinkunbasi dengan shaker water bath pada suhu 370C, selama 18 jam.  

 

Diambil 10 ml NB dan dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi. 

 

Disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm selama 20 menit sampai media NB  

dan bakteri memisah. 

 

Supernatan dibuang dan diperoleh suspensi 

 

 

 

 

 

 

Isolat bakteri Indigenous (Bacillus SB1, Bacillus SB2, 

Bacillus SB6, Paenibacillus SB7, Paenibacillus SB10) 
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Lampiran 2: Skema Persiapan Media Pembawa 
 
 
 

 

Diambil 10 gr dan ditambah 10 gr susu skim 

 

Diambil 10 gr tepung beras ditambah dengan 10 gr susu skim  

dan 10 gr glukosa 

 

Dimasukkan ke masing-masing Erlenmeyer yang berisi 100 ml aquades steril 

 

Dipasteurisasi dengan suhu 62,90C selama 30 menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tepung Beras 
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Lampiran 3: Proses Freeze drying 

 

 

 

Diambil 1 tabung sentrifuge yang bersi suspense basah 

 

Ditambahkan 10 ml media pembawa dalam tabung sentrifuge 

 

Dikocok, kemudian dimasukkan dalam botol film dan ditutup 

 

Dibekukan pada suhu -200C selama 1 hari 

 

Diambil salah satu sampel dan didiamkan hingga mencair 

 

Diambil sebanyak 1 ml untuk pengenceran pada aquades steril yaitu  

7 kali pengenceran. 

 

Diambil 1 ml dari masing-masing pengenceran dengan mikro pipet untuk 

 ditaman pada media NA selama 2 hari. 

  

Dihitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media NA dengan alat  

Koloni Counter (CFU/ml). 

 

Dimasukkan media pembawa dalam alat freeze drying hingga kering 

. 

Didapatkan biomassa kering 

 

Suspensi basah (pellet) 
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Lampiran 4: Skema Uji Viabilitas Bakteri Indigenous Air Rendaman Kenaf 
Setelah Freeze drying. 

 

 

Di ambil 0,1 gr lalu dimasukkan ke dalam 0,9 ml aquades  

 

Dihomogenkan dengan vortex 

 

Diinokulasikan pada molase 5%, sebanyak 9 ml 

 

Diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam 

 

 

 

Diambil 1 ml lalu diencerkan dalam 9 ml aquades steril hingga  

6 kali pengenceran 

 

Diambil 1 ml dari masing-masing pengenceran dan disebar dalam cawan petri. 

 

Dituang media Na di atas sampel. Masing-masing pengenceran dibuat 2 ulangan 

 

Diinkubasi pada suhu ruang selama 48-72 jam dan diamati 

 

Dilakukan uji viabilitas kultur kering pada 0, 4, 6 dan 8 minggu 

 

 

 

 

Isolat kultur kering bakteri indigenous 

Isolat bakteri indigenous dalam Molase 
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Lampiran 5: Data Hasil Uji Viabilitas 

 

Viabilitas bakteri Indigenous Sebelum Freeze Drying 

FP 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 

10₋2 Spreader Spreader Spreader 
  

10₋3 Spreader Spreader Spreader 
  

10₋4 Spreader Spreader Spreader 
  

10₋5 Spreader Spreader Spreader 
  

10₋6 Spreader Spreader Spreader 
  

10₋7 145 138 136 419 139 

10₋8 112 101 99 312 104 
 
Viabilitas Minggu Ke-0 Tepung Beras + Skim 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim 10₋5 Spreader Spreader   

3 T.Beras + skim 10₋6 92 81 86 

4 T.Beras + skim 10₋7 25 22 23 

5 T.Beras + skim 10₋8 5 3 4 
 
Viabilitas Minggu Ke-4 Tepung Beras + Skim 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim 10₋5 64 54 59 

3 T.Beras + skim 10₋6 17 18 17 

4 T.Beras + skim 10₋7 4 6 5 

5 T.Beras + skim 10₋8 3 2 2,5 
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Viabilitas Minggu ke-6 Tepung beras + Skim  

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim 10₋5 Spreader Spreader   

3 T.Beras + skim 10₋6 Spreader Spreader   

4 T.Beras + skim 10₋7 451 458 454 

5 T.Beras + skim 10₋8 425 411 418 
 
Viabilitas Minggu ke-8 Tepung beras + Skim 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim 10₋5 Spreader Spreader   

3 T.Beras + skim 10₋6 734 745 739 

4 T.Beras + skim 10₋7 422 414 418 

5 T.Beras + skim 10₋8 395 387 391 
 
Viabilitas Minggu Ke-0 Tepung Beras + Skim + Glukosa 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim + glukosa 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim + glukosa 10₋5 Spreader Spreader   

3 T.Beras + skim + glukosa 10₋6 Spreader Spreader   

4 T.Beras + skim + glukosa 10₋7 293 315 304 

5 T.Beras + skim + glukosa 10₋8 283 307 295 
 
Viabilitas Minggu ke-4 Tepung Beras + Skim + Glukosa 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim + Glukosa 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim + Glukosa 10₋5 393 424 408 

3 T.Beras + skim + Glukosa 10₋6 203 211 207 

4 T.Beras + skim + Glukosa 10₋7 39 75 57 

5 T.Beras + skim + Glukosa 10₋8 3 13 8 
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Viabilitas Minggu ke-6 Tepung Beras + Skim + Glukosa 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim + Glukosa 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim + Glukosa 10₋5 Spreader Spreader   

3 T.Beras + skim + Glukosa 10₋6 537 623 580 

4 T.Beras + skim + Glukosa 10₋7 211 212 211 

5 T.Beras + skim + Glukosa 10₋8 56 67 61 
 
Viabilitas Minggu Ke-8 Tepung Beras + Skim + Glukosa 

No Media FP 
Ulangan 

∑ sel 
1 2 

1 T.Beras + skim + Glukosa 10₋4 Spreader Spreader   

2 T.Beras + skim + Glukosa 10₋5 476 451 463 

3 T.Beras + skim + Glukosa 10₋6 170 162 166 

4 T.Beras + skim + Glukosa 10₋7 64 72 68 

5 T.Beras + skim + Glukosa 10₋8 12 8 10 
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Lampiran 6: Gambar Hasil Pengamatan 

6.1 Gambar uji viabilitas bakteri indigenous pada media tepung beras ditambah 
dengan skim. 

pengenceran 10-6 dan 10-7 pada minggu ke-6 

pengenceran 10-7 dan 10-8 pada minggu ke-4 

6.2 Gambar uji viabilitas bakteri indigenous pada media tepung beras ditambah 
dengan skim dan glukosa. 

Pengenceran 10-7 dan 10-8 pada minggu ke-8 
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Lampiran 7. Gambar Media 

 

       Media NB     Media Pembawa   Pellet 

 Isolat Kering         Isolat Tepung Beras 
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Lampiran 8. Gambar Alat 

 

 

 

 

 

 

Freeze dry   tempat media freeze dry       Water Bath  

 

 

 

 

 

 

Vortex    Colony Counter   Autoklaf  

 

 

 

      

 

 

Laminar air flow  Shaker water bath            Centrifuge 

 

 


